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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Matriks Waktu Penyusunan Karya Tulis Ilmiah 

NO KEGIATAN JANUARI 

2026 

FEBRUARI 

2026 

MARET 

2026 

APRIL 

2026 

MEI 

2026 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Pengajuan judul dan 

pengesahan judul penelitian 

                        

2. Penyusunan BAB I – III                          

3. Seminar Proposal                         

4. Revisi, penelitian, perizinan                         

5. Pengambilan data                         

6. Pengolahan data dan 

penyusunan laporan 

                        

7. Bimbingan BAB IV dan V                         

8. Ujian siding KTI                         

9. Revisi KTI                         

10. Pengumpulan hasil KTI                         

  



75 

 

 
 

Lampiran 2 Surat Pengantar Penjelasan Informed Consent 
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Lampiran 3 Informen Consent 
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Lampiran 4 Kuesioner  

KUESIONER TINGKAT KECEMASAN 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

Nama  :      Umur  : 

Jenis Kelamin :      Pendidikan : 

Pekerjaan  :      Komplikasi : 

Lama Sakit :       

GDA  :  

Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang sesuai dengan kondisi responden dan beri 

score sesuai dengan yang dialami. 

NO. Gejala Kecemasan Nilai Score 0 – 4 

1.  Perasaan Cemas (anxietas) 

 Cemas 

 Firasat Buruk 

 Takut akan pikiran sendiri 

 Mudah tersinggung 

Skor :  

2.  Ketegangan 

 Merasa tegang  

 Mudah Lelah 

 Tidak bisa istirahat dengan tenang 

 Mudah terkejut 

 Mudah menangis 

 Gemetar 

 Gelisah 

Skor :  

3.  Ketakutan 

 Takut pada gelap 

 Takut pada orang asing  

 Takut ditinggal sendiri 

 Takut pada binatang besar  

 Takut pada keramaian lalu lintas 

 Takut pada kerumunan orang banyak 

Skor :  

4.  Gangguan tidur 

 Kesulitan untuk tidur  

 Terbangun pada malam hari/dini hari  

 Tidur tidak nyenyak  

 Merasa kelelahan saat bangun tidur  

 Banyak mimpi  

 Mimpi buruk  

 Night terrors/terbangun dan menjerit, panik, 

berkeringat 

 

Skor : 
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5.  Gangguan kecerdasan 

 Sulit konsentrasi  

 Daya ingat buruk 

Skor : 

6.   Perasaan depresi 

 Berkurang kesenangan pada hobi 

 Depresi 

 Bangun dini hari 

 Perasaan berubah sepanjang hari 

 Kehilangan minat  

 

7.  Gejala somatic (otot) 

 Sakit/nyeri di otot otot  

 Kedutan otot  

 Kertakan gigi 

 Suara tidak stabil 

 Kejang otot/kram otot  

 Peningkatan frekuensi kram otot 

 

8.  Gejala somatic (sensorik) 

 Telinga berdenging  

 Penglihatan kabur  

 Muka merah atau pucat  

 Merasa lemas  

 Perasaan ditusuk-tusuk 

 

9.  Gajala kardiovaskuler 

 Takikardia/detak jantung di atas normal  

 Berdebar-debar 

 Pembuluh darah berdenyut 

 Rasa lesu seperti mau pingsan  

 Detak jantung menghilang sekejap 

 

10.  Gejala respiratori (pernapasan) 

 Sesak nafas  

 Sering menarik nafas dalam dan suara napas 

terdengar  

 Rasa tercekik  

 Tekanan /penyempitan di dada 

 

11.  Gejala gastrointestinal 

 Kesulitan menelan  

 Gangguan pencernaan/sembelit 

 Perut kembung 

 Sensasi terbakar di perut 

 Perut terasa penuh  

 Mual 

 Muntah  

 Diare  

 Barborigmi/ perut berbunyi 

 Kehilangan berat badan 
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12.  Gejala urogenital (perkemihan) 

 Tidak dapat menahan air seni 

 Sering buang air kecil  

 Amenorrhea /tidak datang bulan selama 3 siklus 

/lebih berturut-turut 

 Menorrhagia /darah haid berlebihan  

 Frigiditas /hilangnya ketertarikan secara seksual 

kepada pasangan  

 Lose of libido/ penurunan gairah seksual  

 Impotensi /ketidakmampuan atau tidak dapat 

mempertahankan ereksi  

 Ejakulasi dini 

 

13.  Gejala autonom 

 Mulut kering  

 Mudah berkeringat  

 Muka pucat/ kemerahan  

 Kepala terasa sakit /pusing tegang  

 Bulu kuduk berdiri 

 

14.  Sikap/tingkah laku saat wawancara 

 Gelisah  

 Tidak tenang  

 Tangan atau jari gemetar  

 Kening berkerut  

 Wajah tegang  

 Nafas pendek dan cepat  

 Muka pucat  

 Muka merah 

 

 

Penilaian Skor : 

0 = Tidak ada gejala sama sekali 

1 = Ringan (satu atau kurang dari setengah gejala yang ada 

2 = Sedang (setengah dari gejala yang ada) 

3 = Berat (lebih dari setengah gejala yang ada) 

4 = Sangat Berat (semua gejala yang ada) 

Total penilaian 0 – 56, Dimana skor <14 dikategorikan tidak ada kecemasan, skor 14-20 

kecemasan ringan, skor 21-27 kecemasan sedang, skor 28-41 kecemasan berat, dan skor 

>41 masuk dalam kategori kecemasan sangat.  
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Lampiran 5  SAP 

SATUAN ACARA PENYULUHAN DIABETES MELLITUS 

Topik  : Kecemasan Dapat Mempengaruhi Kadar Gula Darah 

Penderita Diabetes Mellitus 

Pokok Pembahasan : Tingkat Kecemasan  terhadap kadar gula darah 

Sasaran  : Penderita DM 

Tempat   : Puskesmas Jetis Kabupaten Ponorogo 

Hari / Tanggal  : 

Waktu   : 30 Menit 

A. Latar Belakang 

Diabetes Mellitus merupakan penyakit gangguan metabolisme kronis 

ditandai dengan peningkatan kadar gula darah (WHO, 2025). Kecemasan 

(anxiety) merupakan respon emosional terhadap ketidakpastian dan ancaman, 

pada penderita diabetes sering muncul akibat kekhawatiran berlebih terhadap 

kadar gula darahnya yang dapat menyebabkan komplikasi, ketergantungan 

obat seumur hidup sebab diabetes mellitus termasuk penyakit yang belum bisa 

disembuhkan, serta tuntutan untuk menjaga gaya hidup dan pola makan yang 

ketat (Rismawati Saleh et al.,2022) dalam (Zahra et al, 2025). Kecemasan 

meningkatkan hormon ACTH (Andrenocorticotropic Hormone) yang 

mengaktifkan korteks andrenal untuk mengsekresi hormon glukokortikosteroid 

yang akan meningkatkan glukogenesis. Akibatnya, kadar glukosa darah 

meningkat saat seseorang mengalami kecemasan (Rismawati Saleh, 2020). 

B. Tujuan Umum 

Setelah diberikan penyuluhan, responden diharapkan memahami bahwa 

kondisi psikis (kecemasan) berpengaruh langsung pada kadar gula darah. 

C. Tujuan Khusus 

Setelah mendapatkan penyuluhan peserta dapat : 

1. Menjelaskan tentang pengertian kecemasan pada penderita DM 

2. Mengelola cemas (manajemen stress) untuk kesehatannya 
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D. Materi  

1. Pengertian kecemasan pada penderita DM 

2. Mekanisme biologis Bagaimana cemas menaikkan gula darah 

3. Manajemen sederhana mengelola cemas  

E. Motode dan Media Penyuluhan 

1. Metode : Ceramah dan Tanya Jawab 

2. Media : leaflet/brosur edukasi, Slide Presentasi (PPT) 

F. Proses Pelaksanaan 

Waktu Kegiatan 

Komunikator 

Kegiatan 

Peserta 

Media 

Penyuluhan 

Pendahuluan  

5 Menit 

1. Salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menyampaikan 

tujuan 

4. Membuat kontrak 

waktu 

1. Menjawab salam 

2. Memperhatikan 

dan menyimak 

 

Penyajian  

20 menit 

1. Menjelaskan 

Pengertian 

kecemasan pada 

penderita DM 

2. Menjelaskan 

Mekanisme biologis 

Bagaimana cemas 

menaikkan gula darah 

3. Menjelaskan 

Manajemen 

sederhana mengelola 

cemas  

1. Mendengarkan 

dan 

memperhatikan  

 

1. Leaflet 

2. PPT 

Penutup 

5 Menit 

1. Menyimpulkan 

materi yang 

disampaikan 

2. Mengevaluasi sasaran 

penjelasan yang 

disampaikan 

penyuluh, 

menanyakan Kembali 

mengenai materi 

penyuluhan 

3. Salam penutup 

1. Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

2. Menanyakan 

tentang materi 

yang telah 

disampaikan 

3. Menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

4. Menjawab salam 
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G. Evaluasi  

1. Evaluasi Struktur 

a. Satuan Acara Penyuluhan sudah siap sesuai dengan topik. 

b. Alat sudah dipersiapkan sebelum penyuluhan dimulai. 

c. Media yang digunakan dalam penyuluhan lengkap dan siap digunakan 

2. Evaluasi Proses 

a. Sasaran berada ditempat sesuai waktu yang telah ditentukan. 

b. Sasaran tetap mengikuti kegiatan penyuluhan sampai selesai 

c. Sasaran aktif dan kooperatif dalam penyuluhan dengan 

memperhatikan materi yang disampaikan dan bertanya pada penyuluh 

mengenai hal – hal yang belum dimengerti. 

3. Evaluasi Hasil 

a. Sasaran dapat menjelaskan pengertian kecemasan pada penderita DM 

b. Sasaran dapat menyebutkan cara mengelola cemas / stress 

 

Lampiran Materi 

1. Pengertian kecemasan pada penderita DM 

Menurut WHO (World Health Organization) Diabes Mellitus 

merupakan penyakit gangguan metabolisme kronis ditandai dengan 

peningkatan kadar gula darah. Diabetes Mellitus Adalah penyakit kronis 

yang disebabkan pankreas tidak memproduksi insulin yang cukup atau 

Ketika tubuh tidak menggunakan insulin secara efektif.  

Diabetes Mellitus lebih dikenal dengan sebutan kencing manis atau 

Diabet yaitu kondisi tubuh mengalami masalah dalam mengelola glukosa. 

Ketika glukosa menumpuk pada darah, akan menyebabkan peningkatan 

glukosa darah atau peningkatan gula darah dan juga disebut hiperglikemia. 

Kecemasan adalah kondisi emosional yang tidak menyenangkan, 

berupa respon-respon psikofisiologis sebagai antisipasi bahaya yang tidak 

nyata atau khayalan yang disebebkan konflik intrapsikis yang tidak 

disadari oleh individu secara langsung (Hjelle & Ziegler, 1992) dalam 

(Christanti, 2021). 



86 

 

 
 

Cemas Adalah suatu keadaan khawatir dan mengeluhkan bahwa 

sesuatu yang buruk akan terjadi. Perasaan cemas timbul Ketika kita 

khawatir atau takut akan sesuatu. 

2. Mekanisme biologis Bagaimana cemas menaikkan gula darah 

Peningkatan kadar gula darah pada penderita DM selain dipengaruhi 

oleh faktor manajemen diri termasuk menjaga gaya hidup dan pola makan, 

faktor emosional juga dapat mempengaruhi peningkatan kadar gula darah. 

Kadar gula darah meningkat lebih cepat jika penderita mengalami kondisi 

cemas, dibandingkan saat tidak menjaga pola makannya seperti 

mengkonsumsi makanan yang tidak sehat. Menurut para ahli, masalah 

emosional dapat menyebabkan kadar gula dalam darah tinggi secara kronis 

(Mc.Quade dan Alkman 1987) dalam (Litae, 2019). 

Kecemasan dapat menyebabkan glikosuria dan gangguan metabolism 

karbohidrat pada tubuh. Kecemasan meningkatkan hormon ACTH 

(Andrenocorticotropic Hormone) yang mengaktifkan korteks andrenal 

untuk mengsekresi hormon glukokortikosteroid yang akan meningkatkan 

glukogenesis. Akibatnya, kadar glukosa darah meningkat saat seseorang 

mengalami kecemasan (Rismawati Saleh, 2020). 

3. Manajemen sederhana mengelola cemas  

a. Relaksasi napas dalam 

Melakukan Teknik relaksasi napas dalam agar tubuh lebih relaks 

Dengan cara posisi senyaman mungkin menutupmata dan rilekskan 

semua otot, letakkan satu tangan di dada dan satu tangan diperut (tepat 

dibawah tulang rusuk), Tarik napas perlahan dan dalam melalui 

hidung selama 3-5 detik. Tahan nafas dengan nyaman 1-2 detik, 

hembuskan napas secara perlahan melalui mulut yang sedikit terbuka 

selama 5-7 detik, ulangi sebanyak 10 hingga 15 kali atau selama 5-10 

menit (Yustina Purwaningsih et al, 2025). 

b. Edukasi Diri 

Dengan pengetahuan yang bertambah atau wawasan yang banyak dan 

semakin paham tentang penyakitnya, biasanya rasa cemas akan 

berkurang. 
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c. Dukungan keluarga 

Lakukan komunikasi dengan keluarga jangan memendam masalah 

sendirian. 

d. Istirahat cukup 

Usahakan istirahat yang cukup karena kurang tidur dapat 

meningkatkan sensitivitas terhadap stress. 
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Lampiran 6 Leaflet 
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Lampiran 7 dokumentasi responden penelitian 
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Lampiran 8 Daftar Hadir Responden 
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Lampiran 9 Lembar Konsultasi 

LEMBAR KONSULTASI 
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